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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifi
tas vaksin koksivet irradiasi terhadap pencegahan koksi
diosis sekum pada ayam pedaging berdasarkan tingkat 
kesakitan dan produksi ookista. 

Sejumlah 60 ekor ayam pedaging jenis Indian River 
berumur dua minggu digunakan dalam penelitian ini. 
Disain percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap yang terbagi menjadi tiga perlakuan dan 
20 ulangan. Perlakuan pertama, ayam tidak divaksin dan 
diinfeksi dengan 10 . 000 ookista infektif Eimeria tenella. 
P~rlakuan kedua, divaksin dua minggu kemudian ditantang 
(diinfeksi) 10.000 ookista. Perlakuan ketiga, divaksin 
kemudian ditantang dengan 15.000 ookista. Sejak hari 
ketiga sampai hari ke tujuh pasca infeksi, pemeriksaan 
dilakukan untuk menentukan tingkat kesakitan. Hari 
ketujuh pasca infeksi ayam dipotong, kemudian isi kedua 
sekum ditampung untuk dilakukan perhitungan terhadap 
produksi ookista. Analisis data untuk tingkat kesakitan 
menggunakan uji Chi Square (p < 0,05), sedangkan produksi 
ookista menggunakan uji F (p < 0,05). 

Hasil penelitian tidak menunjukkan perbedaan yang 
nyata tingkat kesakitan dan produksi ookista antara yang 
divaksin maupun yang tidak divaksin (p > 0,05). Dalam 
penelitian ini disimpulkan bahwa vaksin koksivet irradia
si kurang efektif untuk pencegahan koksidiosis sekum. 
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